BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril
untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi
umat manusia." Yang berasal dari kata gara’a mempunyai arti mengumpulkan dan
menghimpun, dan gira’at berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu
dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an pada mulanya
seperti gira’at, yaitu masdar dari kata gara’a, gira’atan, qur’anan.?® Allah
berfirman:
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Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu  pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.

Banyak metode yang digunakan oleh mufassir untuk memahami al-
Qur’an, salah satunya adalah ilmu “Ulumul Qur’an” yang didalamnya banyak
terdapat ilmu diantaranya adalah gira’at (bacaan) sesuai dengan pengertian al-

Qur’an sendiri. Menurut istilah, pengertian gira’at dipahami oleh para ulama

'KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) digital

?Manna’ Khalil al-Qattan, “Studi Ilmu-ZImu Qur’an”, Terj. Mudzakir AS, Cet 14,
(Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 2011), 15-16.

SAl-Qur’an, 75:17-18.



secara beragam. Hal ini disebabkan oleh keluasan makna dan sisi pandang yang
dipakai oleh ulama tersebut. Qira’at adalah ilmu tentang cara membaca al-Qur’an
yang dipilih oleh salah seorang imam gira’at, yang berbeda dengan cara ulama
lain berdasarkan riwayat-riwayat yang sahih sanadnya dan selaras dengan kaidah-
kaidah bahasa arab serta sesuai dengan bacaan yang terdapat pada salah satu
mushaf Uthmani.*

Pada masa Abu Bakar al-Qur’an sudah tehimpun dalam satu mushaf,
sedangkan pada masa Uthman. Kisah turun temurun tentang langkah dalam
memperbaiki bentuk al-Qur’an menyiratkan bahwa di antara salinan Qur’an yang
dipakai dibeberapa distrik terdapat perbedaan bacaan yang serius, selama
ekspedisi melawan Armenia dan Azerbaijan. Timbul perselisihan di antara
pasukan mengenai bacaan Qur’an; pasukan ini sebagian diambil dari Suriah dan
sebagian lagi dari Irak. Perselisihan ini cukup serius sehingga Jenderal Huzaifah,
harus membawa masalahnya kepada Khalifah Uthman (644-656), dan
mendesaknya untuk mengambil langkah guna menghentikan perselisihan itu.
Khalifah berunding dengan sahabat senior Nabi, dan menugaskan Zaid ibn Sabit
untuk mengumpulkan al-Qur’an sehingga terbentuklah mushaf Uthmani.”

Salah satu sebab yang melatarbelakangi munculnya keragaman bacaan
al-Quran (variae lectiones) adalah ketidaksempurnaan aksara Arab yakni scriptio
defectiva, yang tidak memiliki tanda-tanda vocal dan titik-titik diakritis pembeda

konsonan berlambang sama yang digunakan ketika itu untuk menyalin teks al-

*Tim penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi al-Qur’an, Cet I, (Surabaya:
IAIN Press, 2011), 193-194.

*W. Montgomery Watt, Richad Bell: Pengantar Qur’an, Terj. Lillian D.Tedjasudhana,
(Jakarta: INIS, 1998), 36.



Quran. Sekalipun sudut pandang tradisional menafikan asumsi semacam ini,
terdapat pijakan historis yang cukup solid untuk mengedepankannya.®

Gagasan tentang latarbelakang kemunculan variae lectiones semacam
ini, dalam kenyataannya, bukanlah hal baru di dalam Islam. Sebagaimana
dikemukakankan al-Jaza’iri, Ibn Abi Hasyim pernah mengungkapkan pandangan
bahwa sebab terjadinya perbedaan bacaan dalam tradisi gira’at tujuh dan tradisi-
tradisi bacaan di luarnya adalah bahwa di kawasan-kawasan utama Islam yang
memperoleh kiriman salinan mushaf Uthmani telah berdiam para sahabat Nabi.
yang darinya masyarakat wilayah tersebut mempelajari bacaan al-Quran. Karena
salinan-salinan mushaf yang dikirim Uthman ditulis dalam scriptio defectiva,
maka masyarakat di tiap wilayah itu tetap membaca mengikuti bacaan yang
mereka pelajari dari para sahabat Nabi, sepanjang bersesuaian dengan teks
Uthmani. Sementara yang tidak bersesuaian dengannya ditinggalkan. Dari sinilah
muncul keragaman bacaan di kalangan qura’ dari berbagai wilayah Islam.’

Tetapi, menurut sudut pandang tradisional, variae lectiones terutama
dalam kategori mutawatir dan masyhdr bersumber dari Nabi sendiri. Gagasan ini
dipijakkan pada sejumlah hadits yang menegaskan bahwa al-Quran diwahyukan

dalam tujuh huruf.®
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*Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Quran, (Jakarta: 2011), 338.
"Ibid.

®Ibid, 339

°Al-Bukhari, Sahih al-Bukhori dalam Syarah Fathul Bari, maktabah syamila.



Bahwa sesungguhnya al-Qur’an ini diturunkan atas tujuh huruf (bacaan),

maka bacalah yang kalian anggap mudah dari ketujuh bacaan tersebut.
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Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: malaikat Jibril telah
membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu cara membaca, tetapi saya minta
dia mengulanginya, sehingga saya selalu minta dia mengulanginya, sehingga saya
selalu minta dia menambah cara bacaannya, dan diapun selalu menambah bacaan
kepadaku sehingga sampai berjumlah tujuh.

Begitu banyaknya orang muslim yang mengkaji tentang ilmu gira’at
dengan berbagai sumber yang ada baik itu dari kalangan ulama Islam, kaum
terpelajar dan lain-lainnya. Tetapi tidak hanya kaum muslim saja yang
mempelajari gira’at, tapi juga orang non muslimpun mempelajarinya.
Ketertarikan mereka begitu kuat untuk mempelajari Islam terutama kitab suci al-
Qur’an. Kebanyakan orang non muslim yang mempelajari al-Qur’an adalah orang
Barat dengan berbagai tujuan ada yang ingin menghancurkan umat Islam dan ada
juga yang ingin tau kebenaran dari al-Qur’an itu sendiri.

Dalam buku Achmad Zuhri dijelaskan ketertarikan orang non muslim
untuk mengkaji Islam ialah, bahwa kalahnya perang Salip antara orang Kristen
dan orang Islam dalam merebutkan kekuasaan wilayah yang semula wilayah
orang Kristen direbut oleh Islam. Banyak isu yang mengatakan dari sinilah para

orang-orang non muslim mempunyai dendam kepada orang Islam dengan

YAl-Bukhari, Sahih al-Bukhori dalam Syarah Fathul Bari, maktabah syamila.



membentuk suatu kumpulan yang dinamakan Orientalis dengan tujuan untuk
mempelajari seluk beluk Islam. dengan tujuan untuk meruntuhkan Islam.

Salah satu tokoh orientalis yang berbahaya adalah Ignaz Goldziher,
seorang petualang yang dikenal sikap permusuhannya dan kitabnya yang
berbahaya terhadap agama Islam. Dan juga termasuk menulis “Dairah M.
Islamiyah”. Menullis juga tentang al-Qur’an dan Hadis. Salah satu bukunya
adalah Tarikh Madzahibut Tafsir al-Islam. Disini penulis akan memaparkan
pendapat Goldziher tentang giraaz.**

Dalam bukunya “Madzahib al-Tafsir al-Islami” Ignaz mengatakan
bahwasanya lahirnya sebagian besar perbedaan gira’at tersebut dikembalikan
pada karakteristik tulisan Arab itu sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat
menghadirkan suara (vokal) pembacaan yang berbeda, tergantung pada perbedaan
tanda titik yang diletakkan diatas bentuk huruf atau dibawahnya serta berapa
jumlah titik tersebut. Demikian halnya pada ukuran-ukuran suara (vokal)
pembacaan yang dihasilkan. Perbedaan harakat-harakat (tanda baca) yang tidak
ditemukan batasannya dalam tulisan Arab yang asli memicu perbedaan posisi
I’'rab (kedudukan kata) dalam sebuah kalimat, yang menyebabkan lahirnya
perbedaan makna (dalalah). Dengan demikian, perbedaan karena tidak adanya
titik (tanda huruf) pada huruf-huruf resmi dan perbedaan karena harakat yang

dihasilkan, disatukan, dan dibentuk dari huruf-huruf yang diam (tidak terbaca),

"Mustofa Hassan as-Syiba’l, Membongkar Kepalsuan Orientalisme, cet 1, terj. lbnu
Burdah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1997),47.



merupakan faktor utama lahirnya perbedaan gira’at dalam teks yang tidak
mempunyai titik sama sekali atau titiknya yang kurang jelas.*?

Untuk menguraikan dua fakta (kenyataan) ini, Ignaz memberikan salah
satu contoh. Perbedaan karena ketiadaan titik pada bentuk huruf tertulis.

Avyat 48 surat al-A’raf:
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Sebagian sarjara (ulama) gira’at membaca lafadh ¢4, yang tertulis

dengan huruf ba’ (dengan satu titik) dengan bacaan s, Szu3, yaitu dengan huruf

tha’ (bertitik tiga).
Dalam surat ini juga ayat 57, firman Allah:
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12Ignaz Goldziher,Madzahib Tafsir, Terj M. Alaika Salamullah dkk, (Yogyakarta: eLSAQ
Press), 7-8.

13AI-Qur’an 07: 48.

YAl-Qur’an 07: 57.

“lbid., 9.



Dari sedikit wacana diatas salah satu tokoh Orientalis, Ignaz Goldziher.
mempelajari Islam terutama perbedaan gira’at al-Qur’an. Kita sebagai orang
Islam tidak tau bagaimana pemikiran Ignaz terhadap gira’at al-Qur’an, apakah ia
mempunyai metode sendiri atau menggunakan metode yang digunakan oleh
orang Islam. Disini kita tidak mengetahuinya secara pasti metode pemahaman
Ignaz, tapi kebanyakan orang Islam menyikapi mereka (Orientalis) dengan acuh
tak acuh.

Ada tiga sikap yang ditunjukkan oleh umat Islam ketika berhadapan
dengan kaum Orintalis. Pertama, di antara mereka (Islam) ada yang bersifat
ekstrim menolak semua karya Orientalis dan menganggap seluruh Orientalis
adalah musuh Islam. Kedua, diantara mereka ada yang agak toleran tetapi tetap
kritis dan selektif dalam menerima pikiran-pikiran kaum Orientalis. Kelompok ini
mengakui bahwa tidak sedikit karya Orientalis yang berisi informasi dan analisis
obyektif tentang Islam dan umatnya, disamping memang banyak juga karya-karya
Orientalis yang mengandung berbagai kedustaan serta pelecehan terhadap Islam
dan umatnya. Ketiga, diantara mereka ada yang berlebihan dalam menerima
pikiran-pikiran orang Orientalis. Mereka ini begitu kagum dan bangga dengan
karya-karya orang Barat (orientalis) hingga banyak mempengaruhi dan mewarnai
pikiran-pikirannya, karena dipandang lebih maju dan rasional.*®

Berdasarkan pemikiran diatas, maka yang akan dikaji dalam tulisan ini

terfokus pada pemikiran Ignaz Goldziher tentang gira at al-Qur’an.

Achmad Zuhri, Pandangan Orientalis Barat tentang Islam: antara yang Menghujat dan
yang Memuiji, (Surabaya: PT Karya Pembina Swajaya, 2004) 2.



B.

Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya bahwa penilitian ini ingin membahas tentang pemikiran Ignaz
Goldziher tentang gira 'at al-Qur’an.

Kajian disini akan difokuskan kepada aspek pemikiran Ignaz Goldziher
terhadap qira’at al-Qur’an yang dimana dia mengatakan bahwasanya adanya
gira’at dalam al-Qur’an karena disebabkan tulisan Arab itu sendiri yang bentuk
huruf tertulisnya dapat menghadirkan suara (vokal) pembacaan yang berbeda,
perbedaan tanda titik, perbedaan harakat yang tidak ditemukan batasannya
sehingga memicu perbedaan /’rab dan menyebabkan perbedaan makna (dalalah),
perbedaan karena tidak adanya titik, ukuran-ukuran suara (vokal) pembacaan yang
dihasilkan. Dari masalah-masalah tersebut penulis akan membahas lebih dalam
tentang pemikiran Goldziher tentang gira’at, sehingga dapat memahami dengan
jelas apa yang dimaksud Goldziher tentang gira’at. Adapun permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Masa prtumbuhan dan perkembangan gira 'at
2. Kajian orientalis tentang gira 'at al-Qur’an dan
3. Pemikiran Ignaz Goldziher tentang gira ‘at al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada satu permasalahan

saja, yaitu pemahaman Ignaz Goldziher secara komprehensif tentang gira’at al-

Qur’an.



C. Rumusan Masalah

Setelah apa yang dipaparkan diatas maka dalam penelitian ini
merumuskan beberapa masalah yanga akan dikupas dengan beberapa masalah
sebgai berikut:

1. Bagaimana kajian orientalis tentang gira 'at al-Qur’an?

2. Bagaimana pemikiran Ignaz Goldziher tentang gira’at al-Qur’an?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat
diuraikan sebagaimana berikut:
1. Mengetahui cara para orientalis dalam mengkaji gira’at al-Qur’an.

2. Memahami pemikiran Igna Goldiher tentang gira’at al-Qur’an.

E. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini semoga memberikan sumbangsih baik dalam aspek
keilmuan (teoritis) maupun dalam aspek terapan praktis.
1. Aspek keilmuan (teoristis)

a. Sebagai sumbangsih pemikiran dan upaya guna memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan keislaman khususnya dalam bidang Ulumul Qur’an.
b. Semoga apa yang menjadi penilitian ini bermanfaat bagi kegiatan dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan bagi siapa saja Yyang
menbacanya dan bisa dijadikan sebuah rujukan atau pedoman dalam

rangka mengenal pemikiran tokoh-tokoh orientalis.
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c. Semoga bermanfaat untuk melatih diri dalam melakukan penelitian dan
memperluas wawasan pengetahuan yang berhubungan lansung dengan
kaum orientalis tentang pemahaman mereka terhadap al-Qur’an.

2. Aspek terapan praktis

a. lkut serta membumingkan pemikiran para tokoh orientalis terhadap
masyarakat luas khusunya masyarakat Indonesia dan.

b. Memberi pengertian terhadap masyarakat awam tentang tokoh-tokoh

orientalis.

F. Penegasan Judul

Agar penilitian ini terarah sesuai dengan arah yang di inginkan, Kiranya
penulis ingin menegaskan judul dalam penelitian ini “Pemikiran Ignaz Goldziher
tentang Qira’at al-Qur’an”. Maka akan dijelaskan suatu istilah-istilah yang
terangkai pada judul dalam konteks kebahasaan.

1. Pemikiran Ignaz : hasil dari memikirkan, akal, ingatan, maksud, niat'’ dari
Ignaz Goldziher

2. Qira’at al-Qur’an : gira’at adalah jamak dari gira’ah, yang berarti bacaan,
dan ia adalah masdar (verbal noun) dari gara’a. menurut istilah ilmiah,
gira’at adalah salah satu mazhab (aliran) pengucapan Qur’an yang dipilih
oleh salah seorang ulama qurra’ sebagai mazhab yang berbeda dengan

mazhab lainnya.'®

YSyarifudin, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Tangerang: Scientific Press, 2013), 335.
al-Qattan, “Studi Ilmu, 247.
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Jadi judul penilitian yang penulis angkat mengenai pemikiran Ignaz
Goldziher tentang gira’at al-Qur’an, penulis berusaha untuk meneliti lebih lanjut
mengenai pertumbuhan dan perkembangan gira’at, kajian orientalis tentang
gira’at al-Qur’an, dan pemikiran Ignaz tentang gira 'at. Yang mefokuskan kepada

kitab Madzahib Tafsir karya Ignaz.

. Kajian Pustaka

Pada kajian pustaka, peneliti melakukan kajian ulang, menganalisis dan
menyimpulkan literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Jadi
kajian pustaka menguraikan apakah yang sudah dikerjakan dan ditulis oleh
peneliti lain sebelumnya, menguraikan teori dan konsep berkaitan dengan masalah
yang sedang diteliti untuk memperoleh kesimpulan atau jawaban sementara dari
masalah tersebut. Selain dari pada itu, kajian pustaka menunjukkan siasat
penelitian dan prosedur serta instrument yang dipakai untuk peneliti.*°

Dalam kajian pustaka ini penulis menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang berkaiatan dengan penelitian penulis diantaranya yaitu:

1. “Kritik ‘Abdul Fattah al-Qadi terhadap Ignaz Goldziher tentang Qira’at”
karya Moh. Fathurrozi dalam tesisnya (Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya 2014). Dalam tesis ini menitik beratkan pada beberapa poin dari
kritik Ignaz Goldziher tentang perbedaan gira’at yaitu: pertama, tingkat
kevalidan dan keontetikan. Kedua, pendekatan yang dipakai Ignaz dalam

memandang gira’at, sehingga ia sampai pada kesimpulan bahwa gira’at

“Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, Cet 1, (Yogyakarta: CAPS “Center of
Academic Publishing Service”, 2014), 27.
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bukanlah murni dari Allah Swt., tetapi hasil kreatifitas para ahli Qurra’.
Disini juga memaparkan kritik ‘Abdul Fattah al-Qadi terhadap Ignaz
tentang gira’at. Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis
karena dalam tesis Fathurrozi tidak memaparkan secara keseluruhan
pemikiran Ignaz Goldziher tentang perbedaan giraat.

2. M. Mustafa A’zami’s critique to Ignaz Goldziher’s opinion on multiple
gira’at, karya Dina Kamila dalam skipsi (Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya 2012). Dalam skripsi ini sama dengan tesis yang ada
diatas penjelasan pemikiran Ignaz Goldziher tentang qgira’at tidak terlalu
dipaparkan secara keseluruhan tapi hanya sebagian, dan dalam skripsi ini
juga menjelaskan kritik Mustafa Azami terhadap Ignaz Goldziher tengtang
qira’at. Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis karena penulis
hanya menitik beratkan dalam pemikiran Ignaz Goldziher tentang qira’at

secara konferhensif.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut:

1. Model penelitian
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan model penelitian kualitatif
dengan pendekatan historis literer

2. Metode penelitian
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan
metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu, sumber-
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis
baik berupa leteratur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai
relefansi dengan permasalahan penelitian ini.

3. Sumber data
Sumber data yang digunakan, antara lain:
a. Sumber data primer
1) Kitab Madzahib al-Tafsir al-Islami.
b. Sumber data skunder
1) Buku penunjang yang berkaitan dengan permasalahan penelitian,
Antara lain: Manna’ Khalil al-Qattan dan Kitab-kitab Ulumul Qur’an
yang lainnya, Rekonstruksi sejarah al-Qur’an, Ensklopedi tokoh
orientalis, Pandangan orientalis barat tentang Islam.
4. Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartiakn sebagai
upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan/gambar yang
tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupakan fakta dan
data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan

harian, biografi, simbol, artefak, foto, sketsa dan data lainnya yang tersimpan.?

2Rully Indrawan & Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan”, Cet 1, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2014), 139.
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Dalam metode pengumpulan data, penulis disini menggunakan metode
dokumentasi yang terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal ilmiah
atau dokumentasi tertulis lainnya.

Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan apa yang disebut analisis
data. Cara menganalisis isi dokumen ialah dengan memeriksa dokumen secara
sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang dituangkan secara tertulis dalam
bentuk dokumen secara obyektif.**

5. Metode analisis data

Analisis data kualitatif (Bodan dan Biklen, 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Penulis disini menggunakan analisis deskriptif mengacu pada
transformasi data mentah kedalam suatu bentuk yang akan membuat pembaca
lebih mudah memahami dan menafsirkan maksud dari data yang diteliti.
Kegunaan deskriptif ialah untuk menggambarka jawaban-jawaban observasi.?
Sehingga apa yang nanti dipaparkan penulis mudah dapat dipahami oleh pembaca

tentang pemikiran Ignaz Goldziher tentang gira at al-Qur’an

2Ljonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Cet |, (Yogyakarta:
Graha IImu, 2006), 226

22| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 248.

2Jonathan Sarwono, Metode Penelitian., 138.
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Sistematika pembahasan

Bab I

Bab 11

Bab 111

: Pendahuluan, yang berisi tentang pola penulisan skripsi, meliputi: latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, kajian pustaka,
metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

. Landasan Teori. Pada bab ini membahas pengetahuan tentang gira’at
yang meliputi : pengertian gira’at dan macam-macamnya, kehujjahan
gira’at, pertumbuhan dan perkembangan, kajian orientalis tentang gira 'at
al-Qur’an.

: Analisa, yang mengungkap dari hasil penelitian terhadap pemikiran
Ignaz Goldziher tentang gira’at al-Qur’an dan dasar-dasar pola pikir
Ignaz dalam mengkaji gira’at al-Qur’an, serta menyimpulkan hasil dari

penelitian pengungkapan tuduhan-tuduhan Ignaz terhadap gira 'at.

Bab IV : Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



